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ABSTRAK 

Kelelahan kerja adalah salah satu permasalahan kesehatan dan keselamatan kerja yang dapat menjadi faktor risiko 

terjadinya kecelakaan pada saat bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

kelelahan kerja pada penjahit di Pasar Sentral Bulukumba tahun 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasional dengan pendekatan cross sectional study. Pengumpulan data dimulai pada tanggal 17 April sampai 

tanggal 17 Mei 2020 terhadap 30 penjahit sebagai sampel yang diambil dengan cara teknik exhaustive sampling. 

Teknik pengukuran kelelahan kerja menggunakan kuesioner alat ukur perasaan kelelahan kerja sedangkan untuk 

pengukuran beban kerja menggunakan kuesioner beban kerja. Analisis data dengan menggunakan univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden dan analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan 12 penjahit (40.0%) 

mengalami kelelahan dan 18 penjahit (60.0%) tidak mengalami kelelahan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan masa kerja (p=0.403), lama kerja (p=0.367), beban kerja (p=0.187) sedangkan indeks massa 

tubuh (p=0.006) ada hubungan dengan kelelahan kerja pada penjahit di Pasar Sentral Bulukumba tahun 2020. 

Sarannya adalah menerapkan sikap kerja tubuh yang baik serta melakukan istirahat kerja, menyesuaikan 

kemampuan fisik dan menjaga pola makan setiap harinya agar dapat meminmalisir terjadinya kelelahan kerja. 

Kata kunci : Kelelahan kerja; masa kerja; lama kerja; beban kerja; IMT. 
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ABSTRACT 

Work fatigue is one of the occupational health and safety problems that can be a risk factor for accidents at work. 

This study aims to determine the factors associated with work fatigue in tailors in the central market of Bulukumba 

in 2020. The type of research used is observational with a cross sectional study approach. Data collection began on 

April 17 to May 17, 2020 for 30 tailors as samples taken by means of exhaustive sampling technique. The technique 

of measuring work fatigue uses a questionnaire to measure the feeling of work fatigue while for measuring workload 

using a workload questionnaire. Data analysis using univariate to describe the characteristics of respondents and 

bivariate analysis. The results showed 12 tailors (40.0%) experienced fatigue and 18 tailors (60.0%) did not 

experience fatigue. The results of statistical tests showed that there was no relationship between work tenure (p = 

0.403), length of work (p = 0.367), workload (p = 0.187) while body mass index (p = 0.006) had a relationship with 

work fatigue in tailors in the Central Market. Bulukumba 2020. The advice is to apply a good work posture and take 

work breaks, adjust physical abilities and maintain a diet every day in order to minimize the occurrence of work 

fatigue. 

Keywords: Fatigue; work tenure; length of work; workload; IMT. 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan sistem yang melindungi pekerja, perusahaan, 

lingkungan hidup dan masyarakat sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. Perlindungan tersebut 

merupakan hak asasi yang wajib dipenuhi  perusahaan.
1 

Kelelahan kerja merupakan masalah yang sering dijumpai pada tenaga kerja. Kelelahan kerja 

merupakan masalah penting yang perlu ditanggulangi dengan baik sebab dapat menyebabkan berbagai 

masalah seperti kehilangan efisiensi dalam bekerja, penurunan produktivitas dan kapasitas kerja serta 

kemampuan kesehatan dan kemampuan bertahan tubuh yang menyebabkan kecelakaan kerja. Kelelahan 

juga merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja dan akan berpengaruh terhadap 

produktivitas.
2 

Data ILO (InternasionalLabour Organization) tahun 2015. Setiap 15 detik satu orang pekerja 

meninggal karena kecelakaan kerja atau penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan. Setiap 15 detik 

153 pekerja mengalami kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan. Setiap hari 6.300 orang 

meninggal karena kecelakaan atau penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan yang setiap tahunnya 

tercatat lebih dari 2.3 juta orang di dunia meninggal dunia akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat 

kerja. Sekitar 321.000 akibat kecelakaan kerjaa dan sekitar 2.02 juta akibat dari penyakit akibat kerja.
3
 

World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan yang dibuat sampai tahun 2020 

meramalkan gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi akan menjadi 

penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit jantung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kementrian Tenaga Kerja Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000 pekerja di 

negara tersebut yang dipilih secara acak menunjukkan bahwa 65% pekerja mengeluhkan kelelahan fisik 

akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% pekerja mengeluh stress berat dan 

merasa tersisihkan. Hasil penelitian yang dilakukan pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya 

pada bagian produksi mengatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala sakit 

di kepala, nyeri di punggung, pening dan kekakuan di bahu.
4 

National Safety Council melaporkan bahwa 13% cidera di tempat kerja dapat dikaitkan dengan 
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kelelahan. Lebih dari 2.000 orang dewasa yang bekerja dan pernah mengalami kecelakaan, menunjukkan 

bahwa 97% pekerja setidaknya memiliki satu faktor risiko kelelahan di tempat kerja, sementara lebih dari 

80% memiliki lebih dari satu faktor risiko. Saat beberapa faktor tersebut bergabung maka potensi cidera 

pada pekerjaan meningkat.
5
 

Survei di USA, kelelahan merupakan masalah yang besar. Ditemukan sebanyak 24% dari seluruh 

orang dewasa yang datang ke poliklinik menderita kelelahan kronik. Data yang hampir sama terlihat 

dalam komunitas yang dilaksanakan oleh Kendel di Inggris yang menyebutkan bahwa 25% wanita dan 

20% pria selalu mengeluh lelah. Penelitian lain yang mengevaluasi 100 orang penderita kelelahan 

menunjukkan bahwa 64% kasus kelelahan disebabkan karena faktor psikis, 3% karena faktor fisik dan 

33% karena kedua faktor tersebut.
6 

Indonesia telah ditetapkan lamanya waktu bekerja sehari maksimum adalah 8 jam kerja dan 

dibutuhkan juga waktu istirahat untuk pekerja. Memperpanjang waktu kerja lebih dari itu hanya akan 

menurunkan efisiensi kerja, meningkatkan kelelahan, kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
7

Berdasarkan Undang-Undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam pasal 86 

dinyatakan bahwa tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja, 

moral dan kesusilaan serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 

agama dan salah satu upaya keselamatan kesehatan kerja adalah memelihara faktor-faktor lingkungan 

kerja agar senantiasa dalam batas-batas yang aman dan sehat sehingga tidak terjadi penyakit atau 

kecelakaan akibat kerja dan tenaga kerja dapat menikmati derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.
8

Berdasarkan data Indonesia dari BPJS Ketenagakerjaan, di tahun 2011  tercatat 105.182 kasus 

kecelakaan kerja, tahun 2012 tercatat 125.206 kasus kecelakaan kerja, ditahun 2013 tercatat 119.615 

kasus kecelakaan, tahun 2014 tercatat 130.415 kasus kecelakaan kerja, dan pada tahun 2015 yang 

mengalami kecelakaan kerja sebanyak 192.911 orang.
9 

Wilayah Sulawesi, Indonesia angka kecelakaan kerja hingga saat ini juga masih tinggi, secara 

nasional 8 pekerja meninggal setiap harinya, sedangkan jumlah kasus akibat kecelakaan kerja tahun 2011-

2014, yang paling tinggi pada tahun 2013 yaitu 35.917 kasus. Menurut Irawan dkk tahun 2016 

mengindentifikasi bahaya di area produksi PT. CMAP menunjukkan bahwa terhirup bahan berbahaya 

cukup sering dan memberikan dampak sedang. Secara umum hasil analisis risiko kecelakaan kerja pada 

PT. CMAP berada pada kategori low namun masih terdapat 2 dari 9 sub divisi proses produksi untuk 

diperhatikan.
10 

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan menunjukkan bahwa terdapat 30 penjahit yang 

berlokasi di sekitar kawasan Pasar Sentral Kota Bulukumba. Area kerja yang terbatas dan seadanya, 

sangat mempengaruhi jumlah kapasitas produksi para penjahit di kawasan sekitar pasar sentral. 

Wawancara awal yang dilakukan mengenai keluhan kelelahan kerja yaitu perasaan sakit di kepala, sering 

pusing saat bekerja dan merasa ada yang mengganjal di kelopak mata pada penjahit yang berlokasi di 

kawasan Pasar Sentral Bulukumba. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
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mengenai “Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja pada Penjahit di Pasar Sentral Kota

Bulukumba Tahun 2020”. 

METODE 

Metode penelitian ini merupakan penelitian studi kuantitatif yang digunakan adalah observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional study. Bertujuan untuk melihat hubungan variabel independen 

terhadap variabel dependen yaitu, masa kerja, lama kerja, beban kerja dan indeks massa tubuh dengan 

kelelahan pekerja. Lokasi penelitian dilaksanakan di Pasar Sentral Bulukumba pada tanggal 17 Maret 

sampai 17 April 2020 dengan memiliki populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh penjahit yang ada di 

Pasar Sentral Bulukumba. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 penjahit dengan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu secara keseluruhan penjahit yang ada di pasar 

sentral Bulukumba. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji chi-square (derajat kemaknaan α=0.05).

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responen 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur 

Tua 

Muda 

12 

 18 

40 

60 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

5 

25 

16.6 

83.4 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden dapat dilihat bahwa sebagian besar responden yaitu 

penjahit muda sebanyak 18 penjahit (60%), jenis kelamin perempuan sebanyak 25 penjahit (83.4%) 

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Masa Kerja Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Masa Kerja n % 

> 3 tahun 23 76.7 

< 3 tahun 7 23.3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang masa kerjanya lama yaitu 

sebanyak 23 penjahit (76.7%) sedangkan penjahit yang massa kerjanya baru yaitu sebanyak 7 penjahit 

(23.3%). 

Tabel 3. Distribusi Kategori Lama Kerja Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Lama Kerja n % 

> 8 jam/hari 17 56.7 

< 8 jam/hari 13 43.3 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang lama kerjanya tidak memenuhi 

syarat yaitu sebanyak 17 penjahit (56.7%) dari pada jumlah responden yang masa kerjanya memenuhi 

syarat yaitu sebanyak 13 penjahit (43.3%). 
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Tabel 4. Distribusi Kategori Beban Kerja Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Beban Kerja n % 

> 1.28 21 70.0 

< 1.28 9 30.0 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah responden yang beban kerjanya berat yaitu 

sebanyak 21 penjahit (70.0%) sedangkan jumlah responden yang massa kerjanya ringan yaitu sebanyak 9 

penjahit (30.0%). 

Tabel 6. Distribusi Indeks Massa Tubuh Perempuan Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Indeks Massa Tubuh n % 

17 – 23 15 60 

23 – 27 10 40 

Total 25 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) penjahit perempuan dengan 

kategori IMT normal sebanyak 15 penjahit (60%), sedangkan penjahit dengan kategori IMT tidak normal 

sebanyak 10 penjahit (40%). 

Tabel 7. Distribusi Indeks Massa Tubuh Laki-laki Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Indeks Massa Tubuh n % 

18 – 23 2 40 

25 – 27 3 60 

Total 5 100 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) penjahit laki-laki dengan 

kategori IMT normal sebanyak 2 penjahit (8.0%), sedangkan penjahit dengan kategori IMT tidak normal 

sebanyak 3 penjahit (12.0%). 

Tabel 8. Distribusi Indeks Masa Tubuh Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Indeks Massa Tubuh n % 

Tidak Normal 13 43.3 

Normal 17 56.7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah responden yang indeks massa tubuhnya tidak 

normal yaitu sebanyak 13 penjahit (43.3%) sedangkan jumlah responden yang indeks massa tubuhnya 

normal yaitu sebanyak 17 penjahit (56.7%). 

Tabel 9. Distribusi Kelelahan Kerja pada Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Kelelahan Kerja n % 

Lelah 12 40.0 

Tidak Lelah 18 60.0 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah responden yang kelelahan kerjanya mengalami 

kelelahan yaitu sebanyak 12 penjahit (40.0%) sedangkan jumlah responden yang kelelahan kerjanya tidak 
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mengalami kelelahan yaitu sebanyak 18 penjahit (60.0%). 

Tabel 10. Hubungan Masa Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Masa Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

p value Lelah Tidak lelah 

n % n % n % 

> 3 tahun 10 43.5 13 56.5 23 100 

0.403 < 3 tahun 2 28.6 5 71.4 7 100 

Total 22 40.0 18 60 30 100 

Berdasarkan tabel 10 hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengalami kelelahan 

lebih banyak pada penjahit dengan kategori masa kerja lama sebanyak 10 penjahit (43.5%) dibanding 

dengan kategori masa kerja baru sebanyak 2 penjahit (28.6%). Sedangkan responden yang tidak 

mengalami kelelahan sebagian besar pada kategori masa kerja lama yaitu sebanyak 13 penjahit (56.5%) 

sedangkan pekerja dengan kategori masa kerja baru sebanyak 5 penjahit (71.4%).  

Tabel 11. Hubungan Lama Kerja dengan Kelelahan Kerja pada Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Lama Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

p value Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

> 8 jam/hari 8 47.1 9 52.9 17 100 

0.367 < 8 jam/hari 4 30.8 9 69.2 13 100 

Total 12 40.0 18 60.0 30 100 

Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mengalami kelelahan adalah 

penjahit dengan lama kerja tidak memenuhi syarat 8 penjahit (47.1%) dibanding penjahit dengan lama 

kerja memenuhi syarat 4 penjahit (30.8%). Sedangkan responden yang tidak mengalami kelelahan adalah 

penjahit dengan lama kerja tidak memenuhi syarat sebanyak 9 penjahit (52.9%) dan penjahit dengan lama 

kerja berat memenuhi syarat 9 penjahit (69.2%). 

Tabel 12. Hubungan Beban Kerja dengan Kelelahan Kerja Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Beban Kerja 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

p value Lelah Tidak Lelah 

n % n % n % 

> 1.28 10 47.6 11 52.4 21 100 

0.187 < 1.28 2 22.2 7 77.8 99 100 

Total 12 40 18 60 30 100 

Berdasarkan tabel 12 menunjukkan bahwa responden yang mengalami kelelahan lebih banyak pada 

penjahit dengan beban kerja berat sebanyak 10 penjahit (47.6%) dibanding pekerja dengan beban kerja 

ringan 2 penjahit (22.2%). Sedangkan responden yang tidak mengalami kelelahan lebih banyak pada 

penjahit dengan beban kerja berat sebanyak 11 penjahit (52.4%) dibanding pekerja dengan beban kerja 

ringan sebanyak 7 penjahit (77.8%). 
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Tabel 13. Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Kelelahan Kerja Penjahit 

di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020 

Indeks Massa 

Tubuh 

Kelelahan Kerja 
Jumlah 

p value Lelah Tidak  Lelah 

n % n % n % 

23 – 29.9 3 23.1 10 76.9 17 100 

0.098 18.5 – 22.9 9 52,.9 8 47.1 13 100 

Total 12 40.0 18 60.0 30 100 

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa responden yang mengalami kelelahan lebih banyak pada 

pekerja dengan indeks massa tubuh normal sebanyak 9 penjahit (52.9%) dibanding dengan pekerja 

dengan indeks massa tubuh tidak normal 3 penjahit (23.1%). Sedangkan responden yang tidak mengalami 

kelelahan lebih banyak pada penjahit dengan indeks massa tubuh tidak normal yaitu sebanyak 10 penjahit 

(76.9%) dibanding penjahit dengan status gizi normal sebanyak 8 penjahit (47.1%). 

PEMBAHASAN 

Kelelahan adalah keadaan yang disertai penurunan efisiensi dan ketahanan dalam bekerja dengan 

sumber utama yaitu kelelahan visual, kelelahan fisik, kelelahan saraf, kelelahan akibat lingkungan 

monoton, serta kelelahan oleh lingkungan kronis sebagai faktor tetap. Kelelahan menjadi faktor yang 

dapat menyebabkan turunnya produktivitas kerja, hilangnya jam kerja, tingginya biaya pengobatan dan 

material, serta rendahnya kualitas kerja. 

Pada penelitian ini pengukuran kelelahan kerja dilakukan dengan pengukuran perasaan kelelahan 

menggunakan Kuesioner Alat Ukur Perasaan Kelelahan Kerja (KAUPKK). Pengukuran dengan 

menggunakan KAUPKK diperoleh hasil dari 30 responden sebanyak 12 responden (40.0%) mengalami 

kelelahan kerja dan 18 responden (60.0%) tidak mengalami kelelahan kerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Suryaningtyas tahun 2017, kelelahan kerja yang dialami oleh 

pekerja di ballast tank dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu kurang lelah skor 38. Distribusi paling 

banyak adalah 9 orang (42.90%) pekerja merasa sangat lelah. Sebanyak 8 orang dengan persentase 

38.10% dari total tenaga kerja merasakan kurang lelah dan sebanyak 4 (19.00%) pekerja merasakan lelah. 

Kelelahan yang dirasakan oleh 21 responden ini berbeda-beda dikarenakan pada saat penelitian ini 

dilakukan, pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kerja berbeda. Beberapa tenaga kerja bekerja di dalam 

ballast tank dengan kegiatan menguras air, menyekop lumpur dan membersihkan kerak yang menempel 

di dinding ballast tank dan mengangkat kotoran ke atas. Sebagian pekerja bekerja di luar ballast tank 

menarik kotoran yang telah dibersihkan oleh pekerja yang ada di dalam ballast tank untuk dibuang.
11

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase penjahit di Pasar Sentral yang mengalami 

kelelahan kerja lebih banyak pada kategori masa kerja lama, yaitu sebanyak 10 penjahit (43.5%) 

dibandingkan dengan kategori masa kerja baru, yaitu sebanyak 2 responden (28.6%). Hasil analisis data 

menggunakan uji  Fisher’s Exact Test yang dibaca karena ada 2 cell yang expected count kurang dari 5

maka yang diperoleh nilai p = 0.403 (p < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak sehingga tidak terdapat hubungan yang bermakna dari masa kerja dengan kelelahan kerja pada 

penjahit di Pasar Sentral Bulukumba 
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Para pekerja penjahit walaupun mereka rata-rata memiliki masa kerja yang lama tetapi dapat 

menentukan tingkat kemampuan yang dimiliki, mereka mengakui bahwa selama ini mereka sudah 

nyaman dengan pekerjaannya sehingga tidak terlalu merasakan kelelahan. Faktor pendukung lainnya 

kenapa masa kerja tidak berhubungan dengan kelelahan kerja dikarenakan masa kerja hanya 

menggambarkan lama kerja seseorang pada hari kerja, seperti lembur dalam bekerja yang beresiko 

terhadap terjadinya kelelahan kerja dalam bekerja. Masa kerja merupakan akumulasi waktu dimana 

pekerja telah menjalani pekerjaan tersebut. Pada penelitian ini kategori masa kerja berdasarkan Undang-

Undang Tenaga Kerja Nomor 13 Tahun 2003 yakni baru apabila responden telah bekerja < 3 tahun dan 

lama apabila responden bekerja ≥ 3 tahun. Semakin lama seorang pekerja bekerja maka semakin lama 

pula pekerja terpapar bahaya yang ditimbulkan lingkungan kerja. 

Masa kerja pada penelitian Gurusinga tahun 2015 juga tidak berhubungan dengan kelelahan. Hal 

ini tidak sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa masa kerja memiliki hubungan dengan kelelahan 

kerja. Menurut peneliti masa kerja pada penelitian ini tidak memiliki hubungan dengan kelelahan kerja 

karena operator bagian pengolahan di PT. Perkebunan Nusantara VII Cinta Manis memiliki masa libur 

kerja di bulan Februari-Maret setiap tahunnya. Hal tersebut dikarenakan pada bulan tersebut merupakan 

masa perhentian giling untuk melakukan perbaikan mesin-mesin di pabrik gula PT. Perkebunan 

Nusantara VII Cinta Manis. Di masa perhentian giling tersebut dapat menjadi masa pemulihan bagi 

pekerja dengan masa kerja > 10 tahun dari paparan bahaya dan beban kerja yang diterima tubuh selama 

proses kerja berlangsung.
12

 

Hasil penelitian mengenai tabulasi lama kerja dan kelelahan kerja bahwa penjahit yang mengalami 

kelelahan kerja paling banyak pada kategori yang lama kerjanya tidak memenuhi syarat yaitu 17 penjahit 

(56.7%) sedangkan pada kategori yang lama kerjanya memenuhi syarat sebanyak 13 penjahit (43.3%). 

Dari hasil uji statistik yang menggunakan uji chi-square test maka diperoleh nilai p = 0.367 karena nilai p 

< 0.05 maka tidak ada hubungan yang bermakna antara lama kerja dengan kelelahan kerja.  

Lama kerja di Pasar Sentral Bulukumba adalah 8 jam/hari. Namun didalam melakukan 

pekerjaannya penjahit sering mengeluhkan perasaan lelah sesaat setelah mereka bekerja. Oleh karena itu, 

ketika merasa lelah pekerja akan mengambil waktu kerja sejenak untuk beristirahat dengan minum air dan 

duduk-duduk disekitar tempat kerja untuk menghilangkan perasaan lelah yang dirasakan. Sedangkan 

untuk penjahit yang memiliki waktu istirahat relatif lebih banyak memungkinkan mereka dapat 

beristirahat penuh demi memulihkan keadaan mereka yang telah sesuai bekerja dengan memenuhi 

kebutuhan energi dengan makan siang di rumah dan juga tidur siang. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kondi tahun 2019 yang menyatakan bahwa responden 

yang paling banyak mengalami  kelelahan  kerja  yang  mengatakan lelah  dengan  lama  kerja  1-8  jam  

per  hari  yaitu sebanyak    26    orang    (56.5%),    dan    yang mengatakan  kurang  lelah  sebanyak  20  

orang (43.5%). Sedangkan responden yang bekerja di atas  8  jam  (>8 jam)  per  hari  yang  mengatakan 

lelah   sebanyak   5   orang   (51.7%)   dan   yang mengatakan  kurang  lelah  sebanyak  9  orang (64.3%),  

dengan p-value  0.227  (>0.05)  yang artinya  tidak  ada  hubungan  yang  signifikan antara  lama  kerja  
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dengan  kelelahan  kerja  pada perawat.
13

  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa dari 30 penjahit di Pasar Sentral Bulukumba terdapat 10 

pekerja (47.6%) yang termasuk kategori beban kerja berat dan pekerja dengan beban kerja normal 

sebanyak 2 pekerja (22.2%). Hasil analisis data dengan menggunakan uji fisher’s exact test yang dibaca

karena ada 2 cell yang expected count kurang dari 5 maka yang diperoleh nilai  p = 0.187 ( p < 0.05 ) ini 

berarti Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara asupan energi dengan terjadinya kelelahan kerja pada penjahit di Pasar Sentral 

Bulukumba. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa setiap beban kerja harus sesuai dengan kemampuan fisik, 

kemampuan kongnitif, maupun keterbatasan manusia yang menerima beban kerja tersebut. Berat 

ringannya beban kerja yang diterima oleh seseorang tenaga kerja dapat digunakan untuk menentukan 

berapa lama seorang tenaga kerja dapat melakukan pekerjaannya dengan kemampuan yang dimiliki. 

Dimana semakin berat beban kerja, maka akan semakin pendek waktu kerja untuk bekerja tanpa 

kelelahan dan gangguan fisiologi. 

Menurut Mahardika tahun 2017 mengemukakan bahwa beban kerja merupakan salah satu unsur 

yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja 

yang tinggi selain unsur beban tambahan akibat 26 lingkungan kerja dan kapasitas kerja.
14 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh jumlah pekerja dengan indeks massa tubuh normal 

lebih banyak dibandingkan indeks massa tubuh tidak normal. Dari 30 penjahit dan sebanyak 17 penjahit 

(56.7%) indeks massa tubuh normal dan 13 penjahit atau (43.3%) indeks massa tubuh tidak normal. Hasil 

tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 30 penjahit, pekerja yang indeks massa tubuh normal dan 

mengalami kelelahan sebanyak 9 penjahit (52.9%) dan pekerja yang indeks massa tubuh tidak normal dan 

mengalami kelelahan sebanyak 3 penjahit (23.1%).  

Penjahit yang ada di Pasar Sentral Bulukumba menunjukkan bahwa dari hasil frekuensi diperoleh 

jumlah pekerja dengan indeks massa tubuh normal lebih banyak dibandingkan indeks massa tubuh tidak 

normal. Keadaan gizi yang baik merupakan salah satu ciri kesehatan yang baik, sehingga tenaga kerja 

yang produktif terwujud. Status gizi merupakan salah satu penyebab kelelahan. Seorang tenaga kerja 

dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu 

juga sebaliknya. Pada keadaan gizi buruk, dengan beban kerja berat akan mengganggu kerja dan 

menurunkan efisiensi dan ketahanan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit sehingga mempercepat 

timbulnya kelelahan. Status gizi seseorang dapat diketahui melalui nilai IMT (Indeks Massa Tubuh). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Kholid tahun 2018 menujukkan bahwa, sebagian besar ialah IMT 

obesitas level I yang mengalami kelelahan sedang sebanyak 71.4% (5 orang). Dari hasil uji statistik 

didapatkan nilai p value = 0.010 dan nilai α sebesar 0.05. Nilai p tersebut lebih kecil dari nilai α, yang 

artinya melalui hasil analisis statistik terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 

kelelahan pada pengemudi.
15 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis variabel yang diteliti tentang Faktor yang Berhubungan 

dengan Kelelahan Kerja pada Penjahit di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2020, maka dapat disimpulkan 

dari data yang telah diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dan kelelahan kerja (p= 

0.403).  Tidak ada hubungan lama kerja dan kelelahan kerja (p= 0.367). Tidak ada hubungan beban kerja 

dan kelelahan kerja (p= 0.187). Ada hubungan indeks masa tubuh dan kelelahan kerja (p= 0.098) karena 

penjahit mengalami beban kerja yang berat, lama kerja yang tidak memenuhi syarat serta kurangnya 

waktu tidur yang dikarenakan banyaknya pesanan jahitan yang menumpuk sehingga adanya hubungan 

indeks masa tubuh dengan kelelahan kerja yang dialami para penjahit yang ada di Pasar Sentral 

Bulukumba. 

Diharapkan kepada para pekerja yang ada di Pasar Sentral Bulukumba agar lebih memperhatikan 

keselamatan dan kesehatan pada saat bekerja dengan kategori masa kerja, lama dan baru sebaiknya 

menerapkan sikap kerja tubuh yang baik agar dapat meminmalisir terjadinya kelelahan kerja. Untuk 

kategori lama bekerja perhari, apabila pekerja bekerja melebihi jam waktu kerja sebaiknya melakukan 

istirahat dan banyak minum begitupun dengan jam kerjanya normal sebaiknya menjaga sikap kerja 

tubuhnya dan melakukan aktivitas fisik agar dapat meminmalisir terjadinya kelelahan kerja. Sedangkan 

untuk kategori beban kerja, dalam menjalankan tugas para penjahit sebaiknya menyesuaikan kemampuan 

fisik dan kapasitas para penjahit untuk menghindari terjadinya kelelahan kerja dan untuk kategori Indeks 

Massa Tubuh (IMT), apabila pekerja indeks massa tubuh dengan kategori normal dan tidak normal 

sebaiknya dapat menjaga pola makan setiap harinya dan didukung oleh olahraga yang cukup agar dapat 

meminmalisir terjadinya kelelahan kerja. 
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